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Abstract— This study aims to design and build a web-based village information system in Pamoyanan Village 
using the Scrum method. The background of this study is the limitations of conventional systems in village 
information management that still rely on bulletin boards and face-to-face meetings, which have limited reach, 
slow administrative processes, and minimize two-way interaction between the village government and the 
community. The research method used is descriptive qualitative, with data collection techniques through 
interviews, observations, documentation studies, and literature studies. The implementation of the Scrum 
method is carried out iteratively through the stages of product backlog, sprint planning, sprint backlog, daily 
scrum, sprint review, and retrospective, so that system development can be flexible and responsive to changing 
needs. The results show that the Pamoyanan Village website was successfully built with key features such as 
village profile information, organizational structure, community services, village news, and MSME products. 
This website is able to increase information transparency, public service efficiency, and support the promotion 
of village potential. However, the desire and optimization of website utilization requires manager training, 
intensive socialization to the community, the addition of e-Government and e-commerce features, and regular 
evaluation. This research proves that the application of the Scrum method is effective in developing a village 
information system that is adaptive and oriented towards user needs. 

Keywords: Village Information System, Scrum Method, Public Services, Transparency, e-Government, Website 
Development 

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode K-Means clustering pada data historis harga 
saham Bank BNI (BBNI) sebagai dasar pengambilan keputusan akuntansi investasi. Data yang digunakan 
meliputi harga pembukaan, penutupan, tertinggi, terendah, dan volume perdagangan yang diperoleh dari 
Bursa Efek Indonesia dan Yahoo Finance. Proses analisis mengikuti tahapan Knowledge Discovery in 
Databases (KDD) yang meliputi pemilihan data, pembersihan, normalisasi, pengelompokan, serta evaluasi 
hasil. Algoritma K-Means digunakan untuk membagi data ke dalam sejumlah cluster berdasarkan kemiripan 
karakteristik pergerakan harga. Evaluasi hasil dilakukan dengan Average within centroid distance dan 
Davies-Bouldin Index (DBI) untuk mengukur kualitas pengelompokan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
konfigurasi dengan DBI terendah dan jarak rata-rata dalam cluster terkecil menghasilkan pengelompokan 
paling optimal. Pengelompokan ini mampu memetakan saham BNI ke dalam kategori volatilitas tinggi, 
sedang, dan rendah, yang dapat dimanfaatkan investor untuk menyesuaikan strategi investasi, seperti buy 
and hold atau short-term trading. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan K-Means dalam analisis saham 
efektif memberikan gambaran segmentasi pasar yang lebih jelas, sehingga dapat meningkatkan akurasi dan 
kualitas pengambilan keputusan investasi. 

Kata Kunci :  System Informasi Desa, Metode Scrum, Pelayanan Pubik, Transparansi, e-Government, 
Pengembangan Website 
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INTRODUCTION 
Era informasi telah muncul sebagai 

komponen kunci dalam meningkatkan kualitas dan 
efektivitas layanan publik di era yang semakin 
digital.  Pemerintahan desa merupakan salah satu 
bidang yang penting bagi pelayanan publik[1].  
Pemerintah desa yang bertanggung jawab atas 
pelayanan publik di tingkat lokal memiliki banyak 
pekerjaan yang harus dilakukan dalam hal 
pengelolaan data, penyebaran informasi publik, dan 
percepatan prosedur administrasi dan pelayanan. 
Sistem berbasis teknologi sangat penting untuk 
meningkatkan efektivitas pengelolaan data desa, 
termasuk layanan administrasi, kegiatan sosial, dan 
data anggaran.  Data dapat dikelola dengan lebih 
cepat, tepat, dan real time dengan website desa atau 
aplikasi berbasis web, menjamin bahwa masyarakat 
selalu menerima informasi terbaru[2].  Selain itu, 
teknologi membuat informasi lebih mudah diakses, 
memungkinkan masyarakat untuk mengakses data 
dari lokasi mana pun kapan saja tanpa mengunjungi 
kantor desa secara fisik.  Para masyarakat yang 
tinggal jauh atau tidak punya waktu untuk 
menghadiri kantor desa akan menganggap ini 
sangat berguna.  Dengan memungkinkan 
masyarakat untuk mengamati bagaimana keuangan 
desa dibelanjakan dan proyek-proyek yang 
dilakukan, sistem informasi berbasis teknologi 
dapat mempromosikan keterbukaan pemerintah 
dan dapat meningkatkan kepercayaan publik 
terhadap pemerintah desa[3]. Karena sejumlah 
kekurangan, sistem tradisional tidak efisien dalam 
menangani administrasi dan informasi di desa.  
Salah satunya adalah jangkauan terbatas, yang 
berarti bahwa informasi hanya tersedia untuk 
penduduk setempat yang tinggal dekat dengan 
papan pengumuman atau menghadiri pertemuan 
tatap muka.  Karena itu, sulit bagi penduduk 
setempat yang tinggal jauh dari pusat desa untuk 
mendapatkan informasi secara efisien.  Sistem 
informasi berbasis web, di sisi lain, memberikan 
informasi kepada siapa saja yang memiliki koneksi 
internet, baik mereka berada di dalam maupun di 
luar komunitas. Selain itu, orang terpaksa 
menunggu rapat terjadwal atau membaca 
pemberitahuan yang seringkali bersifat umum, 
yang membatasi waktu dan aksesibilitas sistem 
konvensional[4].  Karena informasi tersedia 
sepanjang waktu dan dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan setiap pengguna, sistem berbasis web 
lebih nyaman.  Kesulitan lainnya adalah proses 
administrasi yang manual, padat karya, dapat 
memakan waktu, dan rentan terhadap kesalahan.  
Prosedur ini dapat diotomatisasi dengan teknologi, 
yang akan mempercepatnya dan meningkatkan 
efektivitasnya.  Terakhir, otoritas desa dan 
masyarakat sering berjuang untuk berkomunikasi 

secara efektif karena keterbatasan kontak dan 
umpan balik dengan metode tradisional.  
Komunikasi dua arah dapat ditingkatkan dengan 
metode berbasis teknologi, sehingga lebih mudah 
bagi penduduk setempat untuk menawarkan saran, 
mengajukan pertanyaan, atau mengajukan 
permintaan[5].  

Pada masyarakat Indonesia, informasi 
publik masih disebarluaskan melalui cara-cara 
tradisional seperti papan buletin dan pertemuan 
tatap muka.  Pendekatan ini dianggap tidak efisien, 
terbatas, dan tidak mampu menjangkau audiens 
yang lebih besar. Sistem informasi desa berbasis 
web dapat dikembangkan sebagai solusi untuk 
meningkatkan aksesibilitas informasi, transparansi 
dalam operasional dan pengelolaan anggaran desa, 
serta akses masyarakat terhadap layanan 
administrasi[6].  Sistem informasi desa berbasis 
teknologi memungkinkan masyarakat untuk 
melayani masyarakat dengan lebih efektif dan 
modern.   

Metode SCRUM dapat digunakan untuk 
mengembangkan sistem informasi ini dengan cara 
yang fleksibel dan dapat beradaptasi dengan 
pergeseran dinamika dan kebutuhan pengelolaan 
data desa. Pengembangan perangkat lunak 
menggunakan metode SCRUM bersifat agile (cepat, 
mudah beradaptasi, dan berulang)[7].  Pendekatan 
ini sangat menekankan pada kerja tim yang ketat, 
komunikasi transparan, dan pengembangan 
bertahap selama periode waktu yang telah 
ditentukan (sprint).  Proyek pengembangan sistem 
informasi yang membutuhkan penyesuaian dan 
perubahan cepat dari waktu ke waktu sangat cocok 
untuk pendekatan ini.  

Aplikasi Metode Scrum dalam 
Pengembangan Sistem Informasi Beberapa sistem 
informasi telah menggunakan metode Scrum yang 
merupakan komponen dari metodologi Agile, untuk 
meningkatkan efisiensi pengembangan perangkat 
lunak[8].  Misalnya, teknik ini diterapkan dalam 
konteks sistem informasi penjualan untuk 
meningkatkan produktivitas dan menurunkan 
kesalahan dalam pencatatan inventaris dan proses 
penjualan.  Teknik Scrum memungkinkan 
manajemen proyek yang lebih fleksibel dan 
pembaruan yang lebih cepat serta responsif 
terhadap perubahan kebutuhan dengan 
menggunakan pendekatan berulang melalui sprint. 
Hambatan Implementasi Scrum dalam 
Pengembangan Perangkat Lunak Internasional. 
Scrum memiliki banyak manfaat, tetapi ada juga 
banyak kendala yang harus diatasi saat 
menerapkannya dalam proyek pengembangan 
perangkat lunak global (GSD).  Masalah besar 
adalah komunikasi yang efektif, terutama dalam tim 
yang tersebar secara geografis di mana hambatan 
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linguistik, budaya, dan temporal dapat 
menyebabkan kesalahpahaman[9].  Selain itu, 
karena setiap tim memiliki pemahaman dan 
penerapan metode Scrum yang berbeda, koordinasi 
antar-tim bisa jadi sulit. Adopsi Scrum 
menimbulkan kesulitan khusus bagi bisnis dari 
semua ukuran, terutama dalam hal dukungan 
manajerial dan ketersediaan sumber daya.  
Sementara perusahaan besar harus mengatasi 
resistensi dari manajemen tinggi yang lebih terbiasa 
dengan teknik pertumbuhan tradisional, organisasi 
kecil sering menghadapi kendala pendanaan dan 
keterampilan[10].  Dukungan manajerial yang kuat, 
pelatihan tim yang sesuai, dan teknologi 
komunikasi dan kolaborasi yang bermanfaat 
semuanya penting untuk adopsi Scrum yang sukses, 
menurut penelitian. Sejumlah teknik mitigasi telah 
diterapkan untuk memecahkan masalah ini, seperti 
pelatihan tentang peran Scrum seperti Pemilik 
Produk dan Scrum Master, mengoordinasikan jam 
kerja di antara anggota tim yang jauh, dan 
menerapkan alat komunikasi yang lebih canggih 
seperti Slack dan Zoom.  Untuk menutup 
kesenjangan keterampilan di antara anggota tim, 
penting juga untuk menstandarkan alur kerja Scrum 
dan mengadakan sesi pelatihan[11]. Beberapa 
peneliti di Indonesia menemukan bahwa 
menggunakan alat manajemen proyek berbasis 
seluler dapat mempercepat alur kerja, 
meningkatkan aksesibilitas informasi, dan 
memudahkan tim pengembangan terdistribusi 
untuk berkolaborasi saat menerapkan Scrum untuk 
pembuatan sistem manajemen proyek berbasis 
Android[12].  Telah ditunjukkan bahwa 
menggunakan Scrum dengan cara ini meningkatkan 
kebahagiaan dan produktivitas tim.  Sistem 
informasi desa sangat penting untuk meningkatkan 
efektivitas layanan publik lokal dan pengelolaan 
sumber daya. Konsep tata kelola pemerintahan 
yang baik dalam pembangunan desa sejalan dengan 
transparansi dan akuntabilitas yang dimungkinkan 
oleh metode-metode ini. Pemerintah desa dapat 
mengatasi permasalahan seperti rendahnya 
keterlibatan masyarakat dan kurangnya sumber 
daya manusia dengan menerapkan sistem informasi 
desa secara efektif[13]. Selain itu, membangun 
sistem informasi desa dapat membantu aparatur 
desa menjadi lebih melek digital, yang akan 
membantu mereka menggunakan teknologi secara 
lebih efektif dan memberikan layanan yang lebih 
baik kepada masyarakat[14]. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dan 
kemampuan tata kelola pemerintahan di tingkat 
desa, pelatihan dan pendampingan dalam 
pengembangan Sistem Informasi Desa menjadi 
sangat penting.  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menggunakan metodologi SCRUM untuk 
merancang dan membangun sistem informasi desa.  
Diharapkan sistem ini akan membantu Desa 
Pamoyanan mengelola data, memberikan informasi 
yang akurat dan terkini kepada masyarakat, serta 
meningkatkan efektivitas pelayanan publik desa. 
 

MATERIALS AND METHODS 
Pengembangan sistem informasi sering 

menggunakan teknik Scrum, yang merupakan 
komponen dari pendekatan pengembangan 
tangkas, karena sifatnya yang cepat, fleksibel, dan 
mudah beradaptasi.  Product backlog, sprint 
planning, sprint backlog, daily scrum, sprint review, 
dan retrospektif adalah beberapa langkah yang 
terorganisir dan berulang dalam proses ini[15].  
Kemanjuran Scrum berasal dari kapasitasnya untuk 
mengelola persyaratan yang berkembang selama 
proses pengembangan, menyediakan produk yang 
selaras dengan pengguna melalui tinjauan berulang, 
dan dapat diterapkan pada proyek kecil dan besar.  
Scrum memungkinkan pengembangan yang cepat 
dan ekonomis dengan kebebasan untuk mengubah 
sistem sesuai kebutuhan.  Sistem pemantauan 
proyek, manajemen pengeluaran penduduk, 
program kewirausahaan mahasiswa, dan sistem 
pengumpulan pajak hanyalah beberapa pengaturan 
di mana Scrum telah diterapkan secara efektif, 
menunjukkan kemampuan beradaptasi dan 
efisiensinya dalam memenuhi berbagai persyaratan 
organisasi[16]. Scrum bukan proses, metode, atau 
metode tetap, melainkan struktur fleksibel yang 
dapat digunakan dengan berbagai proses dan 
metode. Dengan memberikan pemahaman yang 
jelas tentang efektivitas relatif manajemen produk 
dan metode kerja, Scrum meningkatkan 
produktivitas, kolaborasi tim, dan lingkungan kerja. 
Kerangka kerja Scrum adalah pendekatan baru 
berdasarkan metodologi tangkas yang dirancang 
untuk meningkatkan kecepatan dan fleksibilitas 
pengembangan perangkat lunak[17].  

 

Gambar  1. Metode SCRUM 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif untuk menganalisis kondisi 
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pengelolaan informasi yang ada saat ini di Desa 
Pamoyanan serta mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat terhadap pengembangan website 
desa[18]. Desain penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mendalam mengenai 
tantangan dan kebutuhan yang ada dalam 
pengelolaan informasi berbasis teknologi di desa 
[19]. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan 
data yang meliputi wawancara, observasi, studi 
dokumentasi, dan studi pustaka [20]. 

Wawancara dilakukan dengan dua 
kelompok utama, yaitu aparatur desa dan 
masyarakat. Wawancara dengan aparatur desa 
bertujuan untuk memahami kebutuhan organisasi 
desa terkait dengan fitur-fitur yang diperlukan 
dalam website desa. Sementara itu, wawancara 
dengan masyarakat bertujuan untuk mengetahui 
kebutuhan informasi yang mereka harapkan dapat 
diakses melalui website desa, serta untuk 
mengeksplorasi tingkat aksesibilitas dan 
kemudahan penggunaan website bagi mereka, 
terutama dalam konteks literasi digital di desa. 
Selain wawancara, observasi dilakukan untuk 
mengamati langsung proses pengelolaan informasi 
saat ini dan bagaimana masyarakat berinteraksi 
dengan sistem yang ada. Observasi ini mencakup 
dua aspek penting: pertama, mengamati bagaimana 
informasi disebarluaskan di Desa Pamoyanan, 
seperti melalui papan pengumuman atau 
pertemuan langsung; kedua, mengamati fasilitas 
teknologi yang ada di desa serta tingkat literasi 
digital masyarakat, untuk mengidentifikasi potensi 
dan tantangan dalam mengadopsi teknologi 
informasi berbasis web. 

Studi dokumentasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data sekunder yang berkaitan 
dengan pengelolaan informasi desa yang ada saat 
ini. Data ini akan digunakan untuk mengidentifikasi 
bagaimana informasi disampaikan saat ini dan apa 
saja yang perlu diperbaiki dalam pengembangan 
website desa. Beberapa dokumen yang 
dikumpulkan antara lain anggaran desa, laporan 
kegiatan, arsip pengumuman, dan peraturan atau 
pedoman yang digunakan dalam pengelolaan 
informasi desa. Selanjutnya, studi pustaka 
dilakukan untuk mengkaji literatur terkait dengan 
pengembangan website desa, penerapan metode 
SCRUM dalam pengembangan perangkat lunak, 
serta penggunaan teknologi dalam pelayanan 
publik di desa. Literatur yang digunakan dalam 
studi pustaka ini akan memperkaya pemahaman 
mengenai best practices dalam pengembangan 
sistem informasi desa dan penerapan teknologi 
dalam pemerintahan desa, serta bagaimana metode 
SCRUM bisa digunakan untuk meningkatkan 
efisiensi dalam proses pengembangan perangkat 

lunak yang fleksibel dan adaptif terhadap 
perubahan kebutuhan. Data yang terkumpul dari 
berbagai teknik pengumpulan tersebut akan 
dianalisis menggunakan prosedur yang 
dikemukakan oleh Miles and Huberman (2014), 
yang terdiri dari tiga tahap utama. Pertama, 
pengumpulan data dilakukan untuk mengorganisir 
semua data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Kedua, 
reduksi data dilakukan untuk memfokuskan data 
pada aspek-aspek penting yang relevan dengan 
penelitian ini. Ketiga, penyajian data dilakukan 
dalam bentuk narasi yang menggambarkan hasil 
pengamatan, wawancara, dan informasi dari 
dokumen serta literatur yang telah dikaji. Terakhir, 
kesimpulan dan verifikasi akan dilakukan untuk 
mengidentifikasi temuan utama dari data yang 
disajikan dan memverifikasi hasilnya dengan 
pemangku kepentingan untuk memastikan 
kebenaran dan validitas temuan. 

RESULTS AND DISCUSSION 
Berdasarkan Analisa masalah yang diperoleh, 

Website Desa Pamoyanan berhasil dibuat oleh 
Penulis dengan tampilan yang reponsif dan 
sederhana. Tampilan utama website terdiri dari 
beberapa menu, seperti: Pada halaman Interface 
Beranda Website Desa Pamoyanan dirancang untuk 
dapat menampilkan informasi umum tentang desa 
pamoyanan termasuk produk UMKM desa, berita 
terkini kegiatan desa, informasi kontak, fitur kritik 
dan saran, serta kegiatan desa lainnya seperti 
terlihat pada gambar 2. 

 
Gambar  2. Beranda Website Desa 

Beranda profil desa berisi visi misi desa dan juga 
sejarah Desa Pamoyanan seperti ditampilkan pada 
gambar 3.  

 

Gambar  3. Halaman Profil Desa 
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Struktur Organisasi Desa pada gambar ini adalah 
tampilan struktur desa pamoyanan terbaru priode 
2021-2028. 

 
Gambar  4. Struktur Organisasi Desa 

Informasi Layanan Masyarakat pada gambar ini 
adalah tampilan informasi layanan masyarakat, 
tujuannya agar masyarakat mengetahui apa saja 
informasi layanan yang ada di desa pamoyanan. 

 

 
Gambar  5. Halaman Informasi Layanan 

Bagi masyarakat dan pemerintah desa, situs 
web Desa Pamoyanan menawarkan sejumlah 
keuntungan signifikan. Pertama, situs web ini 
berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan 
transparansi informasi publik. Situs web ini 
memudahkan masyarakat umum untuk 
mendapatkan informasi mengenai kebijakan, 
strategi usaha, laporan kegiatan, dan anggaran 
pemerintah desa. Dengan demikian, kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja pemerintah desa akan 
meningkat. Selain itu, internet memudahkan 
penyediaan layanan publik. Warga kini dapat 
mengajukan permohonan layanan pemerintah 
seperti penerbitan Kartu Tanda Penduduk atau 
Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) tanpa 
harus datang langsung ke balai desa berkat fungsi 
kontak layanan. Metode yang lebih efektif ini 

menghemat waktu dan tenaga. 
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